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Abstrak

Penelitian ini berjudul Kajian Telling and Showing terhadap Konsistensi Penokohan Novel yang Diekranisasi ke dalam Film sebagai Alternatif Bahan Ajar Berorientasi Berpikir Kritis di SMA.
Tujuan penelitian ini adalah (a) mendeskripsikan tokoh dan penokohan novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta Karya Wahyu Sujani, (b) mendeskripsikan tokoh dan penokohan film Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya sutradara Fransiska Fiorella, (c) mendeskripsikan konsistensi tokoh dan penokohan dalam novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta Karya Wahyu Sujani yang diekranisasi ke dalam film Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya sutradara Fransiska Fiorella, (d) menjelaksan prinsip ekranisasi yang dilakukan oleh sutradara dalam proses mengubah novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta Karya Wahyu Sujani ke dalam film Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya sutradara Fransiska Fiorella, (e) menjelaksan konteks tokoh dan penokohan yang menyimpang dari novel dan prinsip ekranisasi dalam film serta kebermaknaan penyimpangan dari novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta Karya Wahyu Sujani ke dalam film Ketika Tuhan Jatuh Cinta karya sutradara Fransiska Fiorella, dan (f) memanfaatkan hasil kajian Telling and Showing terhadap konsistensi penokohan novel yang diekranisasi ke dalam film sebagai alternatif bahan ajar berorientasi berpikir kritis untuk pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif analisis. Penelitian ini mengkaji penokohan novel yang diekranisasi ke dalam film berdasarkan kajian telling and showing sebagai alternatif bahan ajar bahasa Indonesia berorientasi berpikir kritis di SMA. Berdasarkan hasil penelitian, didapat kesimpulan bahwa Novel Ketika Tuhan Jatuh Cinta Karya Wahyu Sujani yang diekranisasi ke dalam Film Ketika Tuhan Jatuh Cinta Sutradara Fransiska Fiorella menggambarkan berbagai macam penokohan dengan konsistensi, proses ekranisasi, dan penyimpangan penokohan yang dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

ABSTRACT
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The purpose of this study is:
(a)Describing the figure and characterization of the novel When God Falls In Love written by Wahyu Sujani, (b)Describing the figure and characterization of the film When God Falls In Love director’s work by Fransiska Fiorella, (c) Describing the consistency of figure and characterization in the novel When God Falls In Love written by Wahyu Sujani ecranisasion into the film When God Falls In Love director’s work by Fransiska Fiorella, (d) Explaining the principles of the ecranisation carried out by the director in the process of changing the novel When God Falls In Love written by Wahyu Sujani with the film When God Falls In Love director’s work by Fransiska Fiorella, (e) Explaining the figure and characterization that deviate from the novel and principle of ecranisation in the film and the meaningful deviation from the novel When God Falls In Love written by Wahyu Sujani into film When God Falls In Love director’s work by Fransiska Fiorella, (f) Utilizing results of the telling and showing study on the consistency of the figure and characterization of novels which were ecranisation into film as an alternative to critical thinking-oriented teaching materials for Indonesian language learning in high school.This study uses descriptive qualitative analysis method. The study examines the characterizationof novel that were ecranisation into film based on the study of telling and showing as an alternative to Indonesian language teaching materials oriented to critical thinking in high school. The result of the study, concluded that novel When God Falls In Love written by Wahyu Sujani ecranisasion into the film When God Falls In Love director’s work by Fransiska Fiorella describing various types of characterization with consistency, ecranisation process, and characterization deviations that can used as teaching materials to improve students’ critical thinking skills.
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